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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam

vii
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ABSTRAK

Nurkhayatun. Siti, 2025. Penerapan Ta’zir dalam Membentuk Kedisiplinan
Santri Yang Melakukan Pelanggaran di Pondok Pesantren Manbaul Falah
Pekalongan. Skripss S1 Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Adib Aunillah Fasya,
M.Si

Kata Kunci: Ta’zir, Kedisiplinan Santri dan Pondok Pesantren

Sebagai sebuah proses, pendidikan memerlukan kedisiplinan, sementara
kedisiplinan itu berperan sangat penting yaitu sebagal alat pendidikan untuk
mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk perilaku sesuai dengan
nilai-nilai yang digjarkan dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan
memperbalki tingkah laku. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa
masih banyaknya santri yang melanggar tata tertib pondok pesantren dan
minimnya sikap disiplin santri. Oleh sebab itu, dalam proses peningkatan
kedisiplinan salah satu metode pendidikan yang diterapkan oleh pesantren ialah
dengan memberikan ta’zir kepada santri yang melanggar tata tertib pondok
pesantren. Ta’zir yaitu bentuk hukuman yang diberikan kepada santri yang
melanggar peraturan yang berlaku di Pondok Pesantren. Dalam konteks
pendidikan, ta’zir berfungsi sebagai hukuman yang bersifat mendidik, karena
peneragpannya mengandung unsur pendidikan yang telah disepakati melalui
musyawarah antara para pembina pesantren demi kebatkan dan pembinaan santri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan ta’zir
dalam membentuk kedisiplinan santri yang melakukan pelanggaran di Pondok
Pesantren Manbaul Falah Pekalongan dan bagaimana kedisiplinan santri yang
melakukan pelanggaran di Pondok Pesantren sebelum dan Sesudah di berikan
ta’zir. Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk memahami penerapan ta’zir dalam
membentuk kedisiplinan santri yang melakukan pelanggaran di Pondok Pesantren
Manbaul Falah Pekalongan dan untuk mengetahui kedisiplinan santri yang
melakukan pelanggaran di Pondok Pesantren sebelum dan sesudah di berikan
ta’zir.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data melipuiti
reduks data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ta’zir yang dilakukan oleh
pengurus keamanan pondok telah berjalan cukup efektif. Bentuk-bentuk
pelanggaran yang sering terjadi meliputi keterlambatan, pelanggaran tata tertib
harian, hingga kelalaian dalam mengikuti kegiatan madrasah diniyah serta solat
berjamaah. Setelah mendapatkan ta’zir, sebagian besar santri mengalami
perubahan perilaku ke arah yang lebih disiplin. Hal ini menunjukkan bahwa ta’zir
mampu menjadi sarana pembinaan yang positif jika diterapkan secara
proporsional dan penuh pertimbangan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Santri merupakan peserta didik yang tidak sekadar mempelgjari garan
agama, melainkan juga mengembangkan akhlak, moral, dan kepribadian
melalui pendidikan di pondok pesantren. Mereka hidup dalam lingkungan yang
mengajarkan nilai-nila kedisiplinan, kemandirian, dan kepatuhan terhadap
aturan. Di pondok pesantren, kedisiplinan menjadi salah satu pilar utama yang
harus dijunjung tinggi, mencakup kepatuhan terhadap tata tertib, ketepatan
waktu, dan sikap hormat kepada pengasuh serta sesama santri.! Meskipun
demikian, masih terdapat sejumlah santri di Pondok Pesantren Manbaul Falah
Pekalongan yang terlibat dalam berbagai bentuk pelanggaran disiplin.
Pelanggaran tersebut meliputi keterlambatan menghadiri madrasah diniyah,
absen salat berjamaah, hingga melanggar peraturan pondok. Akibatnya, nilai-
nila kedisiplinan yang menjadi dasar pembentukan karakter santri menjadi
tidak terwujud secara optimal.

Dalam dunia pendidikan sering dijumpai istilah punishment (hukuman).
Hukuman diberikan sebagal akibat dari pelanggaran, kejahatan atau kesalahan
yang dilakukan oleh anak didik. Hukuman di pondok pesantren biasanya
dikena dengan istilah ta’zir yang berkaitan erat dengan kedisiplinan. Ta’zir
merupakan suatu hukuman yang diberikan oleh santri karena telah melanggar

peraturan yang sudah ditetapkan oleh pondok pesantren. Ta’zir dalam dunia

1 Shelly Selvia & Sutopo, Penerapan Metode Ta’zir sebagai Upaya untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Santriwati, Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) Lamongan, Vol. 16, No.
01, Maret 2021, him 51.



pendidikan merupakan hukuman yang bersifat mendidik, karena hukuman-
hukuman tersebut mengandung unsur pendidikan yang telah diputuskan
bersama dalam musyawarah para pengurus pesantren untuk kebaikan santri.?
Ta’zir yang diterapkan di Pondok Pesantren Manbaul Falah Pekalongan
memiliki berbagai macam bentuknya sesual dengan tingkatan pelanggaran
yang dilakukan oleh santri, ta’zir diberikan kepada santri memiliki tujuan
dalam rangka jangka pendek ialah untuk menghentikan tingkah laku yang salah
sedangkan dalam jangkapanjang ialah untuk mengajar dan mendorong santri
agar dapat menghentikan sendiri tingkah lakunya yang salah. Ta’zir yang
berlaku di Pondok Pesantren Manbaul Falah Pekalongan untuk menambahkan
rasa jera kepada para santri yang melanggar tata tertib pondok pesantren yang
telah ditetapkan, karena jika tidak diberikan hukuman setelah mereka
melakukan kesalahan atau melanggar peraturan, meka para santri dengan
seenaknya melanggar dan bebas berbuat atau berperilaku semuanya sendiri 3
Berdasarkan observasi peneliti di Pondok Pesantren Manbaul Falah
Pekalongan ditemukan fakta bahwa santri di Pondok Pesantren Manbaul Falah
Pekalongan, masih banyak santri yang memiliki tingkat kedisiplinan yang
rendah. Hal tersebut diakibatkan oleh kurangnya kesadaran diri pada santri.
Diantaranya iadlah berupa sikap disiplin dalam melaksanakan salat jamaah,
terlambat mengikuti madrasah diniyah, dan sebagainya. Maka dari itu Pondok

Pesantren Manbaul Falah Pekalongan menerapkan berbagai kedisiplinan santri,

2 Khumaidah Eka Lestari & Amika Wardana, Efektifitas Ta'zir terhadap Pola Perilaku
Santri dalam Pelaksaan Shalat berjamaah (Studi Kasus Santri Putri Pondok Pesantren Al-Munawir
Kompleks Nurussalam), Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol 7, No 5, September 2022.

3 Rosidin, Pendidikan Agama Islam (Malang: CV Media Sutra Atiga, 2020), him. 508.



diantaranya adalah berupa sikap disiplin daam melaksanakan ibadah salat
dengan berjamaah, mengikuti madrasah diniyah, menjaga kebersihan
lingkungan pondok dan lain sebagainya. Kemudian tentang jenis ta’zir
diantaranya adalah ta’zir (hukuman) yang berat, seperti disowankan ke
pengasuh pondok. Ta’zir yang ringan, seperti diperingatkan, dinasehati,
ditegur, roan, ganti rugi, dan dihukum sesuai dengan kebijakan.*

Hasil wawancara yang menyebutkan di pondok pesantren Manbaul Falah
banyak santri yang melakukan pelanggaran; bentuk pelanggaran di pondok
pesantren Manbaul Falah Pekalongan beragam, sehingga diperlukan aturan dan
ta’zir yang sesual dalam penerapan tata tertib. Tata tertib dibuat oleh para
pengurus pondok guna membimbing santri bermasalah agar mematuhi
ketentuan yang teleh ditetapkan oleh pihak pengelola. Peraturan di pondok
pesantren Manbaul Falah Pekalongan meliputi: wajib sholat subuh dan
maghrib berjamaah di mushola dengan sanksi denda sebesar 5000 ribu persalat,
wajib madrasah diniyah dengan sanksi berdiri saat kegiatan belajar mengajar
berjalan dari awal sampal akhir, larangan mencuri dengan sanks dicabut
haknya sebagai santri, larangan menjalin hubungan dengan lawan jenis yang
bukan mahram dengan sanksi digundul atau diskors dan lain sebagainya.®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul Penerapan ta’zir dalam membentuk kedisiplinan santri yang

melakukan pelanggaran di Pondok Pesantren Manbaul Falah Pekalongan.

4 Fathatur Rizgiyah, Pengaruh Penerapan Ta’zir dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri
di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran Pekalongan, Jurnal Kelslaman
dan llmu Pendidikan, Vol. 3, No. 2, Juli 2021, him 166.

5 Rahayu, Ketua lurah pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang,
Wawancara Pribadi, Pekalongan 01 Oktober 2024.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diuralkan dalam latar belakang
sebelumnya, maka perumusan masalah dalam penelitian ini dapat disampaikan
sebagai berikut:

1. Bagamana penerapan ta’zir dalam membentuk kedisiplinan santri yang
mel akukan pelanggaran di Pondok Pesantren Manbaul Falah Peka ongan?

2. Bagaimana kedisiplinan santri yang melakukan pelanggaran di Pondok
Pesantren sebelum dan'sesudah di berikanta’zir?

C. Tujuan Penelitian

Sesual dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya, yaitu:

1. Untuk memahami penerapan ta’zir dalam membentuk kedisiplinan santri
yang melakukan pelanggaran di Pondok Pesantren Manbaul Falah
Pekal ongan.

2. Untuk mengetahui kedisiplinan santri yang melakukan pelanggaran di
Pondok Pesantren sebelum dan sesudah di berikan ta’zir.

D. Kegunaan Pendlitian
Hasil dari tujuan penelitian ini, diharapkan mempunyai manfaat baik
secara teoritis maupun praktis, diantaranya:

1. Secara Teoritis

Dengan penelitian yang dilakukan, penulis berharap hasil Pendlitian
ini dapat memberikan kontribus keillmuan bimbingan, memberikan

kontribus wawasan keilmuan Bimbingan Penyuluhan Islam khususnya



penerapan ta’zir ddam membentuk kedisiplinan santri yang melakukan
pelanggaran di pondok pesantren Manbaul Falah Pekalongan.
2. Secara Praktis

a. Bagi Pendliti, Sebagal referensi akademik dan pengalaman praktis dalam
meneliti penerapan ta’zir dalam kedisiplinan santri di lingkungan pondok
pesantren.

b. Bagi santri agar tidak mengulangi pelanggaran tata tertib dan semakin
disiplin di lingkungan Pondok Pesantren Manbaul Falah Pekalongan.

c. Bagi pengurus keamanan pondok pesantren, penelitian ini bisa dijadikan
sebaga bahan evaluasi dalam penerapan ta’zir dalam membentuk
kedisiplinan santri yang melakukan pelanggaran di Pondok Pesantren
Manbaul Falah Pekalongan

d. Bagi Pondok Pesantren Manbaul Falah Pekalongan, Sebagai panduan
untuk mengevaluasi dan meningkatkan-penerapan metode ta’zir guna
membentuk kedisi plinan santri secara efekiif.

E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a Ta’zir
Dalam lingkungan pesantren, istilah untuk hukuman atau sanks
dikenal dengan ta’zir. Hukuman ini diberikan kepada santri yang
melanggar peraturan yang berlaku di pesantren. Dalam konteks
pendidikan, ta’zir memiliki sifaa mendidik karena pelaksanaannya

berdasarkan keputusan bersama para pembina dalam musyawarah demi



kebaikan santri.® Ta’zir dipahami sebagai bentuk hukuman edukatif

terhadap perbuatan maksiat yang belum memiliki ketentuan hukuman

secara syariat. Istilah ini bisa merujuk pada bentuk hukuman maupun
perbuatan pidana (jarimah).”

Penerapan ta'zir dalam bimbingan dan penyuluhan Islam seringkali
mengacu pada teori Bimbingan dan Konsdling Isami  yang
dikembangkan oleh para ahli pendidikan Islam. Salah satu tokoh yang
berkontribusi dalam bidang ini adalah Abu Ahmadi, yang dalam bukunya
Bimbingan dan Konsdling Islami menekankan pentingnya pendekatan
yang seimbang antara penegakan disiplin dan pembinaan akhlak dalam
proses pendidikan. Adapun penerapan tazir, pendekatan ini dilakukan
melalui beberapa langkah, antaralain:

1) Tahap Awal yaitu identifikass masalah dengan menentukan jenis
pelanggaran yang dilakukan oleh santri, baik yang bersifat ringan
maupun berai. Kemudian menetapkan sanksi yang sesuai dengan
tingkat pelanggaran, seperti teguran lisan, tugas tambahan seperti
membersihkan pondok.

2) Tahap Tengah yaitu pelaksanaan ta’zir dengan melaksanakan sanksi
dengan pendekatan yang bijaksana, di mana pelaku pelanggaran

diberikan pemahaman mengenai kesalahan yang dilakukan dan

6 Amma Chorida Adilla, Pembentukan Karakter Disiplin melalui Metode Ta’zir (Studi
Analisis Santriwati Pondok Pesantren Bustanul mansuriyah)“Volume 3 No. 1 Maret 2022,”
Journal Of ISamic Education The Teacher Of Civilization 3, no. 1 2022, him. 16

7 Lailatus Saidah, “Tradisi Ta’ziran di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Desa
Datinawong, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan-Jawa Timur”, Jurnal Antro Unaidot Net,
Vol. 05, No. 2, Juli 2016, him.26



dampaknya. Tindakan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan
kesadaran santri atas kesalahan yang telah diperbuat serta
mendorongnya agar tidak mengulanginya kembali di masa mendatang.
3) Tahap Akhir yaitu Bimbingan dan Penyuluhan, setelah pelaksanaan
ta'zir, santri diberikan bimbingan keagamaan melaui nasihat,
ceramah, atau diskusi kelompok. Tujuannya adalah memperkuat
pemahaman agama dan moralitas, sehingga santri dapat memperbaiki
diri dan meningkatkan kedisiplinan.®
b. Kedisiplinan.Santri
Disiplin diambil dari kata dalam bahasa Inggris, discipline, yang
mengandung arti suatu sistem atau susunan yang mencerminkan adanya
keteraturan.® Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), disiplin diartikan sebagal aturan atau ketentuan yang harus
dipatuhi sertabentuk kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.°
Kedisiplinan merupakan kondis yang mencerminkan kepatuhan,
keteraturan, loyalitas, dan ketertiban individu dalam bertindak sesuai
dengan aturan dan norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, serta bernegara, yang dijalankan secara sadar dan tulus.*

8 Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling Islam di Sekolah, Cetakan Terbaru, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2022), him 21.

9 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Kencana Media Grup, 2020),
him. 137.

10 pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Ke-v, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2019), him. 268

1 Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belgjar,
(Praya: Guepedia, 2020), him. 18.



Kedisiplinan yang dimaksud merujuk pada kepatuhan santri dalam
menaati peraturan dan tata tertib yang telah diberlakukan oleh pihak
pengelola pondok pesantren.

c. Pelanggaran Tata Tertib

Peraturan tata tertib merupakan upaya pencegahan yang diterapkan
kepada santri agar mereka tidak melanggar ketentuan yang telah
ditetapkan. Bagi santri yang melanggar, bentuk sanksi yang diberikan
dapat berupa teguran atau nasihat, hukuman edukatif maupun
administratif, hukuman sosial, sanks materiil, serta hukuman fisik.
Pelanggaran teta tertib merupakan perilaku menyimpang dengan norma
aturan yang ada di pondok pesantren disengaja dan dilakukan berulang
kali, contohnya keluar pondok, membolos dan bermain handphone dan
lain sebagainya.'?

2. Pendlitian yang Relevan
Beberapa riset terdahulu yang berkaitan dengan topik yang akan
dianalisis dalam penélitian ini:

a Mukhimatul Farikhah (2020) dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Metode Takzir dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri di
Pondok Pesantren Roudlotul’ ilmi Kranggan Kecamatan Pekuncen
Kabupaten Banyumas’. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa

kedisiplinan santri dapat diamati melalui perilaku yang mencerminkan

2 Muhammad Anas Marif, "Fenomenologi Hukuman di Pesantren: Analisis Tata Tertib
Santri Pondok Pesantren Darrytagwa Gresik”, Jurnal Pendidikan Islam, No 12, 2018, him 189.



sikap patuh, kesadaran, serta tanggung jawab santri terhadap tindakan
pelanggaran yang telah mereka lakukan.®

Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti saat ini
terletak pada penerapan metode kualitatif, teknik pengumpulan data,
serta cara analisis data yang digunakan. Perbedaannya yaitu terletak pada
tempat penelitian yang berbeda.

b. Muhammad Khusnul Falah (2021) daam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Bimbingan dan  Konseling dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Santri Putra di Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam
(API) Tegalrego Magelang”. Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan
Isam (BPRI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekaongan. Hasil
penelitian. memperlihatkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan
konseling di Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegarego
Magelang diawali-dengan tahap perencanaan, yang dilaksanakan melalui
pertama, tahap perencanaan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
berbentuk musyawarah. Kedua, tahap pelaksanaan bimbingan konseling
yaitu dengan pencegahan dengan melakukan sosialisasi, briefing dan
pel aksanaan bimbingan konseling. Ketiga, evaluasi .24

Kesamaan antara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat

ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus pembahasan yang

13 Mukhimatul Farikhah, “Penerapan Metode Ta’zir dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Santri di Pondok Pesantren Roudlotul ilmi Kranggan Kecamatan Pekuncen Kabupaten banyumas”.
Skripsi (IAIN Purwokerto 2020).

14 Muhammad Khusnul Falah, “Penerapan bimbingan dan Konseling Dalam meningkatkan
Kedisiplinan Santri Putra di Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegareo
Magelang”, Skripsi ( IAIN Pekalongan, 2021)
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sama, yaitu mengenai masalah-masalah yang ada di pondok pesantren.
Adapun perbedaannya yaitu yaitu penelitian yang terdahulu membahas
tentang bimbingan dan konseling sedangkan penelitian yang sekarang
tentang membentuk kedisiplinan santri.

c. Indah Dian Ayu Puspitasari (2023) dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Takzir dalam Mendisiplinkan Santri di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’in ,Sobo Guno Kabupaten Ponorogo”. Hasll
penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan ta’zir di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Sobo Guno, Kabupaten Ponorogo,
dilatarbelakangi oleh adanya pelanggaran berupa ketidakpatuhan santri
terhadap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pondok. Selain itu,
perilaku dasar santri yang mencerminkan rendahnya tingkat kedisiplinan
dan kurangnya rasa tanggung jawab juga menjadi faktor penyebab
pelaksanaan ta’zir tersebut.'®

Penelitian yang sedang dilakukan eleh peneliti saat ini memiliki
kesamaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu tentang ta’zir dan
kedisiplinan santri kemudian sama menggunakan metode pendekatan
kualitatif dan jenisnya sama menggunakan deskriptif. Perbedaannya yaitu
dari tempat penelitian yang berbeda.

d. Rimayatus Sa’adah (2020) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya guru
bimbingan dan konseling dalam mengatasi pelanggaran tata tertib siswa

kelas XI jurusan IPS di SMA Ma’arif NU Pandaan”. Hasil penelitian ini

15 Indah Dina Ayu Puspitasari, “Penerapan Takzir dalam Mendisiplinkan Santri di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Sobo Guno Kabupaten Ponorogo”, Skripsi ( IAIN Ponorogo,
2023).
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menyimpulkan mengenai guru bimbingan dan konseling dalam
menangani siswa yang melanggar peraturan sekolah menjalin kolaborasi
dengan berbagai pihak terkait, seperti guru lain, wali kelas, dan orang tua
Siswa, sebagai bagian dari strategi yang diterapkan oleh guru bimbingan
dan konseling tersebut.®

Persamaan antara penelitian yang sedang peneliti lakukan saat ini
dengan penelitian sebelumnyaterietak pada fokus pembahasan mengenai
pelanggaran, penggunaan metode kualitatif, serta teknik pengumpulan
data yang meliputi proses pengurangan data, penyaian hasil, dan
pengambilan kesimpulan. Namun, perbedaan utama antara kedua
penelitian  tersebut terdapat pada objek penelitian dan lokas
pelaksanaannya.

e. Saeful Rohman (2021) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Guru
Bimbingan Konseling dalam Mengatasi- PerilakuMelanggar Tata Terib
di SMPI Al-Syukro Universal Ciputat”;s Hasil penelitian skripsi ini
menyimpulkan mengenal hubungan perilaku melanggar tata tertib dengan
upaya yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling dengan
melakukan intervenss melalui layanan bimbingan dan konseling guna

menangani perilaku tersebut secara efektif.t’

16 Rimayatus Sa’adah, “Upaya Guru Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Tata
Tertib Siswa kelas X1 Jurusan IPS di SMA Ma’arif Pandaan”. Skripsi ( UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang,2020).

17 Saeful Rohman, “Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Perilaku
melanggar Tata Tertib di SMPI Al-Syukro Universal Ciputat”. Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah,
2021).
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Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penéliti saat ini terletak pada pendekatan kualitatif yang
digunakan serta metode pengumpulan data yang serupa. Namun,
perbedaan utama terdapat pada objek studi dan lokasi pelaksanaan
penelitian yang berbeda.

3. Kerangka Ber pikir

Kerangka berpikir merupakan pokok pemikiran yang berfungs
sebagal penghubung dari beberapa teori serta menggunakan beberapa faktor
yang kemudian dapat dijadikan sebuah masalah dalam penelitian. Tujuan
yang paing dasar dari dibuatnya kerangka berpikir adalah untuk
menjelaskan bagaimana hubungan antara teori dengan subjek penelitian
melalui peta pemikiran yang sesua dengan menggunakan kerangka yang
logis.

Kerangka berpikir yang dibuat peneliti memberikan gambaran
sistematis tentang bagaimana penerapan metode ta’zir dapat digunakan
untuk membentuk kedisiplinan santri. Masalah utama yang diidentifikas
adalah kurangnya kesadaran pada santri, yang sering melanggar tata tertib
pondok. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan yang dapat
memenuhi kebutuhan khusus mereka.

Ta’zir dipilih sebagai solusi karena pendekatan ini dapat memberikan
panduan yang selaras dengan prinsip-prinsip agama, yang mendorong
individu untuk secara mendalam mengkaji pemahaman, kemampuan, serta

keyakinan yang melekat pada diri mereka sendiri. Dalam prosesnya, ta’zir
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pada pondok pesantren dapat membantu santri untuk: Memulihkan rasa
percaya diri, Meluruskan cara berpikir, Memiliki pandangan redlistis,
Melihat kenyataan yang sebenarnya, Mengatasi problema dengan cara-cara

yang dapat dipertanggung jawabkan.

Ta’zir

Kedisiplinan santri yang melanggar tata 1. Tahap Awal: Identifikasi Masalah

tertib:

1. Keluar pondok tanpaizin

2. Meninggakan salat jamaah

3. Tidak mengikuti Madrasah Diniyah
4. Mencuri

dengan menentukan jenis

Pelanggaran, baik yang ringan

- maupun berat. K emudian menetapkan
sanksi.

2. Tahap Tengah: pelaksanaan ta’zir

3. Tahap Akhir: pemberian bimbingan
atau nasehat.

F. Metode Pendlitian

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

1. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini” merupakan suatu studi |apangan yang menggunakan

pendekatan kualitetif, yaitu tipe penelitian yang memaparkan sgjumlah
variabel terkait dengan permasalahan dalam satu  kesatuan tanpa
mengedepankan hubungan sebab-akibat antar variabel tersebut, dengan
tujuan melakukan eksplorasi dan memperjelas fenomena atau realitas sosial
yang ada. Pendekatan kudlitatif ini didasarkan pada paradigma
postpositivisme, karena digunakan untuk mengkaji objek dalam kondis

alami (berbeda dengan eksperimen yang mengontrol variabel), di mana
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peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (menggabungkan beberapa
metode), sedangkan analisis data bersifat induktif dan kualitatif. Hasil dari
penelitian ini lebih menitikberatkan pada pemaknaan mendalam daripada
pada generalisasi statistik.®
Menurut Creswell, metode penelitian kualitatif merupakan suatu cara
atau proses yang digunakan untuk. menggali dan memahami fenomena
utama secara mendalam. Dalam rangka mengidentifikasi fenomena utama
tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan partisipan penelitian
dengan mengajukan pertanyaan yang bersifat umum dan cukup terbuka.*®
2. Sumber Data
Dalam penulisan ini, semua informasl yang disajikan didasarkan pada
berbagai sumber data yang telah dikumpulkan dan dianalisis oleh peneliti.
Berikut adalah daftar. sumber data yang menjadi rujukan dalam penelitian
ini:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber informasi utama dalam
sebuah penelitian yang diperoleh secara langsung, bak melalui
wawancara tatap muka maupun penyebaran kuesioner. Data tersebut
kemudian dijadikan sampel sebagal dasar analisis dalam penelitian yang

bersangkutan. Peneliti memiliki kesempatan untuk merekam atau

18 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D (4th ed.). (Bandung:
Alfabeta 2024), him 143.

19 Creswell, J. W., & Guetterman, T. C. Educational Research: Planning, Conducting, and
Evaluating Quantitative and Qualitative Research (7th ed.). (New York, NY: Pearson 2024), him.
46.
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mencatat hasil pengumpulan data tersebut. Dalam penelitian ini, sumber
data primer terdiri dari dua orang petugas keamanan serta tiga orang
santri yang mewakili jenis pelanggaran ringan dan sedang di Pondok
Pesantren Manbaul Falah, Peka ongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data yang telah dikumpulkan sebelumnya dikena sebaga data
sekunder. Sedangkan sumber dari data sekunder ini berasal dari
pengambilan atau pengolahan data yang awanya berasal dari sumber
primer. Peneliti dapat memperoleh data tersebut dengan membaca,
mendengarkan dan melihatnya. Sedangkan sumber data sekunder
diperoleh dari berbagai jurnal serta literatur atau buku yang relevan dan
berkaitan langsung dengan topik penelitian ini.?°
Pada penelitian ini memperoleh data sekunder yaitu lembar aturan
tatatertib di pondok pesantren Manbaul Falah Pekalongan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan aspek krusial yang menentukan
kesuksesan sebuah penelitian. Oleh karena itu, terdapat beberapa teknik
yang umum diterapkan dalam proses pengumpulan data tersebut, antara
lain:
a Observas
Metode pengumpulan data merupakan aspek krusiad yang

menentukan kesuksesan sebuah penelitian. Oleh karena itu, terdapat

2 Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, “Metode Penelitian Kualitatif”,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarna Pressindo (LPSP), 2019), him 34
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beberapa teknik yang umum diterapkan dalam proses pengumpulan data
tersebut, antara lain.?! Observasi ini dilakukan secara langsung terhadap
kondiss dan sSituas yang sedang berlangsung, termasuk aktivitas,
lingkungan pondok, serta aturan yang berlaku di pondok pesantren
Manbaul Falah Pekalongan. Dengan metode ini, peneliti memperoleh
gambaran yang lengkap serta data yang komprehensif. Penulis
melakukan observas ini  sebagai upaya untuk melengkapi dan
memperkaya data yang diperlukan‘dalam penelitian.
b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk interaksi komunikas berupa dialog
antara dua orang atau lebih yang dilakukan dengan tujuan memperoleh
informas terkait suatu penelitian. Proses ini melibatkan pengumpulan
berbagai data dan informas dari individu atau kelompok tertentu yang
menjadi  sumber . data penelitian. \Wawancara dilakukan dengan
narasumber sebagai sumber sumber informasi dan data. Bertujuan untuk
menggali informasi terkait dengan fokus penelitian.?? Wawancara dalam
penelitian ini melibatkan 2 pengurus keamanan pondok dan 3 santri yang
melanggar tata tertib.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pencatatan visual atau tertulis yang

bertujuan membantu peneliti dalam memastikan keabsahan fakta yang

2l Tatang M Amirin, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta,2020), him 40.

2 Salim & Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatit Konsep Aplikasi dalam IImu
Sosial, Keagamaan dan Pendidikan”, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), him 119.
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ada. Bentuk dokumentasi ini meliputi catatan lapangan, transkrip, dan
berbagai jenis rekaman lain yang relevan. Metode dokumentasi
digunakan agar peneliti dapat memperoleh data-data tertulis secara
sistematis mengenal aktivitas yang berhubungan dengan objek penelitian.
Fungs utama dokumentas adalah sebaga bahan pendukung data
primer.2 Proses pengumpulan seluruh informasi tersebut mencakup
observasi, pencatatan, serta kaian dokumen yang berkaitan dengan
pelanggaran yang terjadi di Pondok Pesantren Manbaul Falah
Pekalongan.
Teknik Analisis Data
Dalam proses analisis data, diperlukan penguraian yang sistematis dari
informasi  yang diperoleh melaui wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Tehapan ini meliputi pengorganisasian data ke dalam
kategori-kategori tertentu, pemecahan data ke dalam unit-unit analisis yang
lebih kecil, pengelompokan daita berdesarkan pola-pola yang muncul,
pemilihan data yang paling relevan untuk dikaji lebih mendalam, hingga
penarikan kesimpulan yang dapat memudahkan pemahaman baik bagi
peneliti sendiri maupun pembaca.?* Dengan demikian, data yang dihasilkan
bersifat kualitatif, yaitu sebuah pendekatan penelitian deskriptif yang
berupaya menggambarkan secara mendetail keadaan yang terkait dengan

fokus penelitian ini. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif,

14.

him 2.

2 Tarmizi, M.P.d, “Bimbingan Konsdling Islami”, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2018),
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yang mengutamakan data faktual dan nyata. Proses penelitian ini berjalan
paralel dengan pengumpulan data, yang mencakup beberapa tahap sebagai
berikut:

a. Reduks Data (Data Reduction)

Kegiatan yang bertujuan untuk menyaring, memfokuskan
perhatian, serta mengubah data mentah yang diperoleh dari catatan
lapangan menjadi bentuk.yang lebih terstruktur dan mudah diolah disebut
dengan reduks data. Proses ini membuat data menjadi lebih terfokus
pada objek jpenelitian sehingga dapat disusun menjadi laporan akhir
penelitian dengan lebih terorganisir. Reduks data lebih jelasnya
membuat ringkasan, mencari tema, membuat memo, dan lain sebagainya.

b. Penyajian Data (Display Data)

Penygjian data merupakan pengelompokan informas yang saling
berhubungan sehingga memungkinkan dilakukan analisis untuk menarik
kesimpulan serta. mengambil keputusan yang tepat. Proses ini bertujuan
agar data yang telah dikumpulkan dapat diorganisasikan dengan
sistematis dan tersusun secara teratur. Penygjian dalam bentuk teks
naratif dapat diubah ke bentuk jaringan, bagan dan jenis grafiks lainnya.
Perancangan dilakukan untuk menggabungkan informasi menjadi bentuk
yang lebih mudah. Dengan seperti itu peneliti dapat menarik kesimpulan

dengan memahami hal yang terjadi.



19

c. Kesimpulan atau Verifikasi Data (Drawing and Verifying Counclusion)
Bagian ini memuat ringkasan hasil penelitian yang telah dilakukan

di pondok pesantren Manbaul Falah Pekalongan. Setelah menganalisis

data dan mengamati telah selesai permasalahan yang ada. Setelah data

diolah, hasil tersebut dianalisis secara mendalam untuk memahami
permasalahan yang ada, sehingga peneliti dapat menggunakan analisis ini
sebagai landasan dalam merumuskan kesimpulan.®

G. Sistematika Penulisan

Penulis menyusun sistematika penulisan untuk  mempermudah
pemahaman dan agar permasalahan yang dibahas lebih mudah dipahami,
dengan struktur penulisan sebagai berikuit:

BAB | : Pendahuluan dalam bab ini memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB'II : Landasan Teori. Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang
ta’zir, Kedisiplinan Santri. Pertama, Ta’zir meliputi Pengertian Ta’zir, jenis-
jenis ta’zir, tujuan ta’zir, tahapan-tahapan ta’zir. Kedua, Kedisiplinan santri
meliputi pengertian kedisiplinan, jenis disiplin, fungs disiplin dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kedisiplinan.

BAB Il : Gambaran umum dan hasil penelitian. Gambaran umum
meliputi sgarah dan visi misi pondok pesantren Manbaul Falah Pekalongan.

Hasil penelitian meliputi dua sub bab, sub bab yang pertama bagaimana

% Salim & Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatit Konsep Aplikasi dalam IImu
Sosial, Keagamaan dan Pendidikan”, (Bandung: Citapustaka Media, 2019), him 119.
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penergpan ta’zir dalam membentuk kedisiplinan santri yang melakukan
pelanggaran di Pondok Pesantren Manbaul Falah Pekalongan, sub bab yang
kedua bagaimana kedisiplinan santri yang melakukan pelanggaran di Pondok
Pesantren sebelum dan sesudah di berikan ta’zir.

BAB IV : Analisis penerapan ta’zir dalam membentuk kedisiplinan santri
yang melakukan pelanggaran di pondok pesantren Manbaul Falah Pekalongan
yang meliputi dua sub bab, sub bab yang pertama analisis penerapan ta’zir
dalam membentuk kedisiplinan santri yang melakukan pelanggaran di Pondok
Pesantren Manbaul Falah Pekalongan, sub bab'yang kedua analisis kedisiplinan
santri yang melakukan pelanggaran di Pondok Pesantren sebelum dan sesudah
di berikan ta’zir.

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan andisis yang sudah dilakukan terhadap
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan ta’zir di Pondok Pesantren Manbaul Falah Pekaongan terbukti
menjadi metode edukatif yang cukup efektif dalam membentuk dan
memperbalki kedisiplinan santri. Proses ta’zir dilaksanakan melalui tiga
tahapan yang sistematis, yaitu tahap awal, tengah, dan akhir. Pada tahap
awal, pelanggaran santri diidentifikas dan didiskus kan secara musyawarah
untuk menentukan bentuk ta’zir yang sesual dan adil. Tahap tengah
mencakup pelaksanaan sanks berdasarkan jenis pelanggaran, dengan
mempertimbangkan faktor penyebab internal maupun eksternal, seperti
kelelahan, kesibukan organisasi, rasa malas, atau pengaruh lingkungan.
Pelanggaran diklasifikasikan dari ringan hingga berat dan ditangani dengan
pendekatan mendidik. Selanjutnya, pada tahap akhir, dilakukan evaluasi
terhadap perubahan perilaku santri serta pemberian bimbingan secara
personal untuk menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab dalam diri
mereka

2. Kedisiplinan santri sebelum diberikan ta’zir, banyak santri berada dalam
kondisi disiplin negatif, yaitu kepatuhan yang muncul karena tekanan atau

rasa takut terhadap hukuman, bukan karena kesadaran pribadi. Hal ini

93
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dipengaruhi oleh faktor internal seperti rasa malas, kelelahan, dan
kurangnya kesadaran diri, serta faktor eksternal seperti lingkungan
pergaulan yang tidak mendukung dan latar belakang keluarga yang kurang
membiasakan disiplin. Meskipun sebagian kecil santri sudah menunjukkan
bentuk disiplin positif karena terbiasa dengan aturan sgjak kecil, kondisi ini
cenderung terganggu oleh aktivitas padat dan tekanan dari luar pondok.
Kedisiplinan santri setelah diberikan ta’zir, mayoritas santri menunjukkan
peningkatan perilaku disiplin. Mereka mulai menyadari pentingnya menaati
aturan sebagal bentuk tanggung jawab pribadi, bukan semata karena takut
dihukum. Faktor yang mendorong perubahan ini meliputi tumbuhnya
kesadaran diri, pengaruh lingkungan pergaulan yang baik, serta bimbingan
dan pembinaan yang berkelanjutan dari pengurus pondok. Santri yang
mendapatkan pendampingan secara konsisten cenderung mengaami transis
dari “disiplin negatif -menuju disiplin positif, sehingga kepatuhan mereka
menj adi lebih tulus dan berkel anjutan.
B. Saran

1. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek
penelitian dan menggunakan metode yang lebih beragam agar hasilnyalebih
komprehensif serta dapat dijadikan referensi akademik dan praktis dalam
mengkaji penerapan ta’zir di pondok pesantren lainnya.

2. Kepada santri diharapkan menjadikan pengalaman mendapatkan ta’zir
sebagal pelgaran berharga agar tidak mengulangi pelanggaran tata tertib.

Disiplin perlu dibangun dari kesadaran diri, bukan karena takut hukuman.
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Dengan menaati aturan pondok secara konsisten, santri akan lebih mudah
meraih keberkahan ilmu dan membentuk pribadi yang bertanggung jawab di
lingkungan Pondok Pesantren Manbaul Falah Pekal ongan.

. Kepada pengurus keamanan pondok diharapkan dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai bahan evaluas dalam menerapkan ta’zir yang lebih
mendidik dan membentuk kesadaran disiplin santri. Dengan pendekatan
yang bijak dan pembinaan berkelanjutan, ta’zir tidak hanya menjadi
hukuman, tetapi juga sarana pembentukan karakter santri di Pondok
Pesantren Manbaul Falah Pekalongan.

. Kepada pondok pesantren dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
panduan untuk mengevaluas dan menyempurnakan metode ta’zir agar lebih
efektif dalam membentuk kedisiplinan santri, dengan tetap mengedepankan
nilai pendidikan, pembinaan, dan pendekatan yang sesuai dengan karakter

santri.
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